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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kesehatan mental pada remaja saat ini menjadi
isu yang semakin mengkhawatirkan, termasuk di lingkungan pendidikan seperti SMA Islam Al-
Ma’ruf Jakarta, yang menunjukkan adanya tekanan psikologis pada sebagian peserta didiknya.
Dalam situasi ini, peranan guru menjadi sangat penting, bukan hanya sebagai pendidik kepada
peserta didik, tetapi juga sebagai pembina kesehatan mental. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa bagaimana peranan guru dalam membina kesehatan peserta didik.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi
serta studi kasus, yang berfokus pada pengalaman dan peranan guru dalam membina kesehatan
mental peserta didik di SMA Islam Al-Ma’ruf Jakarta. Teknik pengumpulan datanya melalui
wawancara, observasi langsung, serta dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan proses
reduksi data, penyajian data, dan validasi atau menarik kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru memiliki peranan sangat penting dalam pembinaan kesehatan mental
pada peserta didik, seperti guru sebagai detektor awal gangguan mental, sebagai teladan dalam
sikap dan perilaku, sebagai pendamping emosional, dan sebagai pusat konseling, serta sebagai
fasilitator kegiatan positif dengan pendekatan religius. Tantangan kesehatan mental yang
dihadapi peserta didik di SMA Islam Al-Ma’ruf Jakarta berasal dari faktor internal dan eksternal,
yang berpengaruh pada proses belajar dan perkembangan pribadi mereka. Oleh karena itu,
diperlukan pelatihan khusus bagi guru agar mampu memahami dan menangani permasalahan
kesehatan mental peserta didik secara lebih efektif.

Kata Kunci: Peranan Guru, Kesehatan Mental.

Abstract

This research is motivated by the growing concern over mental health issues among adolescents,
including within educational settings such as SMA Islam Al-Ma’ruf Jakarta, where some
students have shown psychological distress. In this context, the role of teachers becomes crucial,
not only as educators but also as mentors in supporting students’ mental health. Therefore, this
study aims to analyze the role of teachers in fostering students’ mental well-being. This research
employs a qualitative method with a phenomenological and case study approach, focusing on
teachers’ experiences and roles in maintaining students’ mental health at SMA Islam Al-Ma’ruf
Jakarta. Data collection techniques include interviews, direct observation, and documentation.
The data were analyzed through the processes of data reduction, data presentation, and validation
or drawing conclusions. The findings indicate that teachers play a vital role in supporting
students’ mental health, including serving as early detectors of mental health issues, role models
in behavior and attitudes, emotional companions, counseling providers, and facilitators of
positive activities with a religious approach. The mental health challenges faced by students at
SMA Islam Al-Ma’ruf Jakarta stem from both internal and external factors, affecting their
learning process and personal development. Therefore, special training for teachers is necessary
to enhance their understanding and effectiveness in addressing students’ mental health problems.

Keywords: Teacher’s role, Mental health.
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PENDAHULUAN

Peranan merupakan seperangkat hak, tanggung jawab, keyakinan, dan peraturan yang
melekat pada seseorang sesuai dengan status sosial yang dimilikinya. Peranan bersifat dinamis
dan sangat penting karena memengaruhi cara seseorang berperilaku (Suaini, 2021). Perilaku
yang baik sangat penting untuk proses pendidikan, karena sikap positif yang dimiliki oleh
seorang guru bisa menjadi teladan atau contoh untuk peserta didik.

Dalam sebuah pendidikan, dua komponen utama adalah seorang guru dan peserta
didiknya. Guru adalah bagian dari unsur manusia dalam proses pembelajaran, yang ikut serta
berperan dalam upaya membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dalam berbagai
bidang pembangunan. Maka dari itu, peranan guru sebagai salah satu bagian dalam dunia
pendidikan harus dijalankan secara aktif dan menjadikan dirinya sebagai tenaga yang
profesional, sejalan dengan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang (Ahmad & Siregar,
2015). Guru merupakan barisan pertama dalam menghasilkan sumber daya manusia menjadi
lebih berkualitas sehingga penting bagi seorang guru untuk memiliki komptensi yang memadai
agar semua tujuan pendidikan yang diharapkan dapat tercapai. Pendidikan tidak selalu bebas
dari sebuah dampak yang buruk, dan mungkin tidak banyak orang menyadari bahwa pendidikan
juga salah satu faktor yang menyebabkan gangguan kesehatan mental (Nurtiwiyono, 2022).

Kesehatan mental berasal dari istilah “mental hygiene”, dimana kata “mental” sendiri
berasal dari bahasa Yunani yang berarti sama dengan “psyche” dalam bahasa Latin, yaitu jiwa
atau aspek psikologus manusia. Konsep ini menunjukkan bahwa kondisi mental atau kejiwaan
seseorang bisa mengalami perubahan, dan adanya upaya peningkatan, bukan bersifat. Masalah
kejiwaan yang dialami seseorang seringkali menimbulkan respons negatif dari orang sekitarnya.
Hal tersebut terjadi karena masyarakat masih memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai
gangguan jiwa (Ariadi, 2019). Maka dari keterbatasan tersebut, pentingnya peranan guru dalam
membina kesehatan mental pada peserta didiknya.

Kesehatan mental adalah kemampuan seseorang dalam menyesuaikan diri dengan dirinya
sendiri, orang lain, serta lingkungan tempat ia tinggal sehingga terhindar dari perasaan cemas,
gelisah dan ketidaknyamanan. Selain itu, kesehatan mental juga memberikan semangat,
kebahagian dalam menjalani kehidupan dan kepuasan mengejar pendidikannya (Suaini, 2021).
Dalam Hadist Ibnu Majah Rasullah SAW bersabda:

BUleall (o T i il a2y Bal 03
Artinya: “Tidak diberikan kepada manusia sesuatu yang lebih bernilai daripada
keyakinan. Yaitulah kesehatan” (HR. Ibnu Majah).

Penjelasan dari ayat tersebut adalah kesehatan adalah harta yang paling berharga dan
tidak dapat diukur nilainya. Tanpa kesehatan, seseorang dapat kesulitan untuk beraktivitas,
bekerja, dan menikmati hidup. Oleh karena itu, kesehatan menjadi fondasi utama dalam
kehidupan, karena tubuh dan pikiran yang sehat dapat menjadikan seseorang dapat berpikir
jernih, berinteraksi dengan orang lain secara baik, serta dapat mencapai tujuan hidupnya.
Namun, kesehatan tidak hanya soal fisik saja, tetapi juga mencakup aspek psikologis dengan
menjaga kesehatan mental (Suaini, 2021). Ketika di sekolah, kesehatan mental peserta didik
dapat memengaruhi pembelajaran, termasuk prestasi belajar.

Kesehatan mental peserta didik adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam proses
pendidikan dan menjadi prioritas guru serta orang tua untuk memenuhi tujuan pendidikan yang
tepat. Keterlibatan orang tua juga sangat penting dalam menjaga kesehatan mental peserta didik,
karena lingkungan pertama peserta didik itu adalah orang tua sehingga orang tua juga berperan
dalam mengembangkan emosional anaknya sebelum masuk dunia pendidikan (Waluyo, 2017).
Dalam kehidupan sehari-hari, seorang anak berkewajiban untuk mematuhi perintah orang
tuanya. Namun, ketika memenuhi keinginan orang tuanya, seorang anak sering merasa berada di
baw ah tekanan bahkan ancaman. Tekanan yang diberikan orang tua, seperti tekanan dalam
belajar atau dalam kehidupan sehari-hari, serta perilaku orang tua yang terlalu dominan terhadap
anak, dapat menyebabkan terjadinya gangguan kesehatan mental pada anak (Rahman et al.,
2020).
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Dengan semakin meningkatnya masalah kesehatan mental pada anak, peranan guru
menjadi semakin krusial karena guru bukan hanya bertanggung jawab mengajarkan materi
pelajaran saja, tetapi guru juga harus memperhatikan kesehatan emosional dan psikologis
peserta didik (Sanusi, 2023). Guru berperan mengajarkan nilai-nilai dan sikap yang baik kepada
peserta didiknya agar mereka tumbuh menjadi orang yang berakhlak baik. Dengan demikian,
guru perlu menunjukkan sikap dan perilaku yang patut dicontoh oleh peserta didiknya
(Wardhani, 2017).

Peranan guru menjadi sangat penting dalam upaya pencegahan masalah kesehatan mental
pada peserta didik. Guru bisa menjadi sahabat bagi peserta didik, menciptakan lingkungan yang
nyaman, memberikan kesempatan peserta didik untuk berekspresi melalui kegiatan di luar kelas,
seperti ekstrakurikuler, serta menyediakan fasilitas sarana dan prasarana untuk bermain dan
berolahraga. Selain itu, meskipun tugas utama guru adalah sebagai pendidik, ketika di sekolah
guru juga harus berperan sebagai orang tua pada pembinaan mental bagi peserta didik. (Sarfika
et al., 2023). Pembinaan mental pada peserta didik merupakan upaya guru yang dilakukan
dengan kesadaran, terencana, berarah, beraturan, dan bertujuan yang jelas.

Untuk membina mental peserta didik, diperlukan semangat guru yang tinggi untuk
mengajarkan dan membimbing generasi penerus supaya tumbuh menjadi orang yang bermanfaat
untuk keluarga, agama, dan bangsa. Peranan guru dalam proses ini ditandai oleh pengorbanan,
pengabdian, dan perjuangan yang terus-menerus, baik dalam memberikan dukungan emosional
maupun menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dengan komitmen tersebut, guru
mampu membina kesehatan mental peserta didik sehingga mereka tumbuh menjadi pribadi yang
kuat, percaya diri, dan siap menghadapi tantangan kehidupan (Nurtiwiyono, 2022).

Kesehatan mental merupakan salah satu isu utama yang harus menjadi perhatian oleh
guru. Berdasarkan survei Indonesia-National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS)
pada tahun 2022 yang dikutip oleh (Rizaty, 2022), ditemukan satu dari tiga remaja Indonesia
atau sekitar 15,5 juta remaja berusia 10 sampai 17 tahun, mengalami masalah kesehatan mental.
Selain itu, satu dari dua puluh remaja mengalami gangguan mental, dengan jumlah sekitar 2,45
juta remaja.

(Oktober 2022)

Gambar 1. Persentase Gangguan Mental yang Paling Banyak Diderita Remaja Indonesia
Sumber: Indonesia-National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS)

Melihat data yang disampaikan diatas, terlihat bahwa pada bulan Oktober 2022, terjadi
gangguan mental paling banyak dialami oleh remaja Indonesia. Hal ini membuat kesehatan
mental para peserta didik menjadi kurang baik dan memengaruhi proses pembelajaran mereka.
Gangguan cemas adalah gangguan mental paling banyak terjadi, dengan persentase sebesar
3,7%. Diikuti oleh gangguan depresi mayor dengan persentase sebesar 1%, lalu gangguan
perilaku sebesar 0,9%. Selanjutnya, remaja yang mengalami gangguan stres pasca-trauma
(PTSD) sebesar 0,5%, dan persentase yang sama remaja juga mengalami gangguan pemusatan
perhatian dan hiperaktivitas (ADHD) (Rizaty, 2022).

Maka dari itu, penerapan kesehatan mental sangat penting di sekolah, karena berpengaruh
besar dengan lingkungan sosial dan emosional terhadap perkembangan kesehatan mental
seseorang di sekolah. Peserta didik menganggap bahwa sekolah adalah rumah kedua, sampai-
sampai beberapa peserta didik bisa berada di sekolah hingga 12 jam sehari karena mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler. Namun, di SMA Islam Al-Ma’ruf Jakarta sendiri, peserta didik rata-
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rata berada di sekolah sekitar 10 jam untuk mengikuti kegiatan berbagai aktivitas tambahan
(Bikriyah, 2020).

SMA Islam Al-Ma’ruf Jakarta adalah sekolah umum yang fokus pada kegiatan berbasis
agama Islam. Sekolah ini juga memperhatikan kesehatan mental setiap peserta didiknya.
Kesehatan mental di SMA Islam Al-Ma’ruf Jakarta juga diperhatikan dengan cara melalui
pencapaian tugas pada perkembangan yang dilakukan bersama teman sebaya secara
berkelompok. Dengan tugas itu, peserta didik diberikan pengajaran tentang sikap dan perilaku
yang baik dalam berinteraksi sosial. Selain itu, tugas tersebut juga memberikan kesempatan
peserta didik agar aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler dan berpartisipasi dalam organisasi.
Tugas perkembangan ini dapat digunakan sebagai bahan bahasan diskusi dengan guru dalam
proses pembelajaran.

Dalam hal ini, terlihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa peserta
didik di SMA Islam Al-Ma’ruf Jakarta masih mengalami berbagai masalah kesehatan mental
yang serius. Adapun peserta didik yang mengalami masalah kesehatan mental akan dapat
membebani bagi peserta didik sendiri maupun orang lain di sekitarnya. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanngal 19 Mei 2025 dengan Ibu Sri
Wahyuningsih selaku guru BK di SMA Islam Al-Ma’ruf Jakarta, diperoleh informasi bahwa
terdapat sekitar 10% dari seluruh peserta didik dari kelas X sampai XIl pada tahun ajaran
2024/2025. Permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik beragam, mulai dari stres akademik,
kecemasan menghadapi ujian, tekanan dari lingkungan sosial, hingga konflik internal keluarga.

Perlu adanya sinergi antara guru, wali murid, wali kelas, serta guru BK untuk
memberikan respons cepat terhadap peserta didik yang mengalami tekanan mental agar proses
belajar mengajar tetap berjalan lancar dan peserta didik mendapatkan kenyamanan secara
emosional di sekolah. Namun, masih banyak hambatan dalam peranan ini, seperti keterbatasan
waktu, kurangnya pelatihan mengenai kesehatan mental, serta stigma yang masih melekat
terhadap peserta didik yang mengalami masalah kesehatan mental. Akibatnya, peranan guru
dalam membina kesehatan mental peserta didik belum sepenuhnya maksimal. Berdasarkan
uraian dari latar belakang yang dijelaskan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
peranan guru dalam membina kesehatan mental pada peserta didik di SMA Islam Al-Ma’ruf
Jakarta

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tujuan untuk memahami secara
mendalam peristiwa yang dialami oleh subjek penelitian, meliputi peran, tindakan, kendala,
maupun tantangan yang dihadapi, serta mendeskripsikannya dengan menggunakan kata-kata.
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas yaitu peranan guru, dan variabel terikat
yaitu kesehatan mental peserta didik. Populasi penelitian adalah seluruh guru dan peserta didik
di SMA Islam Al-Ma’ruf Jakarta, dengan sampel sebanyak 7 orang guru yang terdiri dari guru
BK, wali kelas, serta guru Pendidikan Agama Islam, dan 15 orang peserta didik dari jenjang
kelas X, XI, dan XII. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu
berdasarkan pertimbangan tertentu, khususnya peserta didik yang memiliki interaksi langsung
dengan guru yang menjadi objek penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik
utama, yaitu observasi untuk mengamati interaksi dan perilaku secara langsung, wawancara
untuk menggali pengalaman dan pandangan baik dari guru maupun peserta didik, serta
dokumentasi berupa catatan, arsip, atau dokumen yang relevan dengan penelitian. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, yakni menyaring dan
merangkum data yang relevan; penyajian data, yaitu menyusun informasi dalam bentuk uraian
naratif agar lebih mudah dipahami; serta verifikasi atau penarikan kesimpulan, yaitu
menafsirkan data untuk menemukan makna dan jawaban atas fokus penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peranan Guru dalam Membina Kesehatan Mental pada Peserta Didik

Berdasarkan wawancara mendalam dengan guru BK, guru Pendidikan Agama Islam
(PA), dan wali kelas, serta observasi interaksi antara guru dan peserta didik di SMA Islam Al-
Ma’ruf Jakarta, diperoleh gambaran bahwa peranan guru sangat krusial dalam membina
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kesehatan mental peserta didik. Guru berperan melalui dukungan emosional, pendekatan
religius, komunikasi yang baik, hingga layanan konseling. Hal ini tercermin dari dedikasi dan
semangat kerja para guru yang ditunjukkan dalam aktivitas sehari-hari di sekolah. Adapun hasil
temuan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut. Pertama, guru sebagai pendamping
emosional. Sebagian besar peserta didik mengakui bahwa wali kelas maupun guru BK sering
memberikan motivasi dan nasihat ketika mereka menghadapi masalah pribadi atau tekanan
akademik. Guru meluangkan waktu untuk mendengarkan keluhan peserta didik, memberikan
dorongan, serta menunjukkan kepedulian. Kehadiran guru yang suportif terbukti mampu
mengurangi kecemasan dan tekanan batin peserta didik, khususnya terkait stres akademik,
konflik sosial, maupun permasalahan keluarga.

Kedua, guru sebagai detektor awal gangguan mental. Guru BK mengungkapkan bahwa
sebagian besar peserta didik yang mengikuti konseling merupakan rujukan dari wali kelas. Wali
kelas memiliki kedekatan emosional dengan peserta didik, sehingga lebih peka terhadap
perubahan perilaku atau prestasi. Ketika peserta didik menunjukkan gejala tertentu, wali kelas
dapat mendeteksi dan mengarahkan mereka kepada guru BK untuk mendapatkan tindak lanjut
berupa layanan konseling. Ketiga, guru sebagai pusat konseling. Guru BK menyampaikan
bahwa di SMA Islam Al-Ma’ruf terdapat kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) yang dikemas dalam bentuk seminar konseling rutin bertema kesehatan mental. Kegiatan
ini memberi kesempatan bagi peserta didik untuk aktif bertanya dan berdiskusi. Selain itu, guru
BK juga memberikan layanan konseling individu yang bersifat personal dan aman, sehingga
peserta didik merasa dihargai dan dipahami. Hal ini menjadi strategi efektif dalam membangun
kesehatan mental yang stabil.

Keempat, guru sebagai teladan dalam sikap dan perilaku. Wali kelas menegaskan bahwa
keteladanan guru sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter peserta didik. Teladan
tersebut tercermin dalam sikap disiplin, kesopanan, serta kebiasaan membudayakan 5S
(senyum, salam, sapa, sopan, dan santun). Hasil observasi di ruang kelas maupun kantin
menunjukkan adanya hubungan akrab namun tetap penuh rasa hormat antara guru dan peserta
didik. Lingkungan yang kondusif ini menciptakan rasa aman dan nyaman secara psikologis.
Kelima, guru sebagai fasilitator kegiatan positif. Guru PAI beserta guru lainnya mendorong
peserta didik mengikuti kegiatan spiritual seperti sholat berjamaah, kajian keagamaan, hadroh,
dan ceramah singkat. Aktivitas tersebut membantu peserta didik menumbuhkan kontrol diri,
membangun ketenangan batin, melatih kepercayaan diri, serta mempererat kebersamaan.
Dengan demikian, kegiatan positif yang difasilitasi guru berkontribusi besar dalam penguatan
kesehatan mental peserta didik.

Selanjutnya, jika dikaitkan dengan kajian teori, Marianty et al., (2025), menyebutkan
bahwa peranan guru dalam kesehatan mental peserta didik meliputi deteksi dini tanda-tanda
gangguan, penciptaan lingkungan belajar yang mendukung, pemberian dukungan emosional,
penanaman teladan perilaku positif, serta kolaborasi dengan konselor atau profesional terkait.
Temuan penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan teori tersebut. Implementasi peranan
guru di SMA Islam Al-Ma’ruf Jakarta terbukti berdampak positif terhadap kondisi psikologis
peserta didik, yang terlihat dari meningkatnya motivasi belajar, harmonisasi hubungan sosial,
serta berkurangnya kasus stres dan kecemasan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
peranan guru dalam membina kesehatan mental peserta didik di SMA Islam Al-Ma’ruf Jakarta
sudah berjalan dengan baik. Namun, masih diperlukan dukungan yang lebih menyeluruh, baik
dalam bentuk peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan maupun penyediaan fasilitas
sekolah yang memadai, agar peranan tersebut dapat dilaksanakan secara optimal dan
berkelanjutan.

Permasalahan Kesehatan Mental Peserta Didik dan Upaya Mengatasinya

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi peserta didik adalah stres akademik.
Berdasarkan wawancara, mayoritas peserta didik mengaku mengalami tekanan belajar akibat
beban tugas yang menumpuk, tuntutan untuk meraih prestasi, ekspektasi orang tua yang tinggi,
serta persaingan nilai di antara teman sebaya. Tidak sedikit peserta didik yang merasa cemas
menjelang ujian akhir dan takut gagal atau mengecewakan orang tua maupun guru. Tekanan
akademik ini berdampak cukup signifikan pada kondisi psikologis peserta didik, yang
ditunjukkan melalui gejala-gejala seperti kecemasan berlebihan, mudah marah atau emosi yang
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tidak stabil, perasaan tertekan, gangguan tidur, penurunan nafsu makan, hingga munculnya
gejala psikosomatis di mana kondisi psikologis memengaruhi kesehatan fisik.

Guru dan wali kelas berperan penting dalam mendeteksi serta menangani permasalahan
ini. Mereka biasanya mengamati perubahan perilaku peserta didik, penurunan nilai akademik,
hingga ketidakhadiran yang mendadak sebagai indikator awal adanya stres. Selain itu, guru
berupaya mengurangi tekanan akademik dengan cara berkoordinasi bersama guru lain agar
pemberian tugas tidak menumpuk, serta memberikan fleksibilitas atau waktu tambahan bagi
peserta didik yang mengalami kesulitan. Upaya ini diharapkan dapat membantu peserta didik
menyeimbangkan beban belajar dengan kondisi psikologis mereka.

Temuan di lapangan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Khaira, (2023),
yang menyatakan bahwa peserta didik rentan mengalami stres akibat faktor psikologis, terutama
yang berkaitan dengan tuntutan akademik. Stres akademik dapat timbul karena ujian, kenaikan
kelas, kelulusan, tuntutan beasiswa, hingga pengambilan keputusan penting mengenai jurusan
atau karier di masa depan. Dampak yang ditimbulkan tidak hanya berupa gangguan psikologis
seperti cemas, sedih, takut, dan gelisah, tetapi juga gangguan fisik seperti sakit kepala,
gangguan tidur, serta psikosomatis lainnya. Dengan demikian, hasil penelitian membuktikan
bahwa stres akademik merupakan permasalahan kesehatan mental yang serius dan nyata
dihadapi oleh peserta didik SMA Islam Al-Ma’ruf Jakarta. Apabila tidak ditangani secara tepat,
beban akademik yang berlebihan dapat menimbulkan stres berkepanjangan yang berisiko
mengganggu proses belajar dan perkembangan psikologis peserta didik. Oleh karena itu,
sekolah perlu melakukan pemantauan secara berkelanjutan terhadap beban belajar yang
diberikan kepada peserta didik, sekaligus menyediakan dukungan emosional, konseling, dan
lingkungan belajar yang sehat agar peserta didik dapat mengatasi tekanan akademik dengan
lebih baik.

Hambatan Peranan Guru dalam Mengatasi Gangguan Kesehatan Mental Peserta Didik

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan dengan guru BK, guru PAI, dan wali
kelas, terdapat beberapa hambatan utama yang sering dihadapi dalam proses pembinaan
kesehatan mental peserta didik:

a. Waktu guru yang terbatas

Hasil wawancara dengan guru walikelas mengatakan tugas akademik dan administratif
cukup padat, jadi kadang perhatian ke kondisi mental peserta didik kurang terfokus. Guru
memiliki beban kerja yang cukup padat, terutama pada guru mata pelajaran dan wali kelas. Hal
ini membuat perhatian terhadap masalah psikologis peserta didik menjadi kurang maksimal.
Peran ganda guru sebagai pendidik, pembina, dan admin sering kali membuat perhatian
terhadap kondisi mental peserta didik menjadi terbatas atau terabaikan.

b. Kurangnya keterbukaan dari peserta didik

Hasil wawancara dengan guru BK mengatakan ada beberapa peserta didik yang
membutuhkan waktu yang lama untuk terbuka dan lebih sering memendam masalahnya sendiri.
Kurangnya kepercayaan dan keberanian peserta didik untuk terbuka menjadi penghambat utama
guru dalam mengenali dan menangani gangguan kesehatan mental sejak dini.
¢. Minimnya kolaborasi dengan orang tua

Guru menyampaikan bahwa keterlibatan orang tua masih kurang dalam mendukung
kondisi psikologis anak di rumah, sehingga upaya sekolah sering tidak berkelanjutan. Peran
ganda guru sebagai pendidik, pembina, dan admin sering kali membuat perhatian terhadap
kondisi mental peserta didik menjadi terbatas atau terabaikan.

Interpretasi Data

Berangkat dari analisa data di atas, maka interpretasi peneliti terhadap hasil data studi ini
adalah sekolah sudah berbagai upaya untuk mengimplementasikan pembinaan kesehatan
mental, seperti membiasakan 5S, (senyum, salam, sapa, sopan dan santun), tidak terlambat
datang ke sekolah untuk menjadi teladan dan motivasi bagi peserta didik. Selain itu, diadakan
kegiatan P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) bentuk seminar konseling rutin
bertema kesehatan mental, serta melibatkan peserta didik aktif dalam sesi tanya jawab dan
adanya kegiatan seperti sholat berjamaah, kajian keagamaan, hadroh untuk membentuk
ketenangan batin dan karakter mulia pada peserta didik, dan ceramah atau tausiah pendek
peserta didik membantu membangun kontrol diri dan nilai-nilai positif. Selepas dari peranan
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guru dalam membina kesehatan mental pada peserta didik di SMA Islam Al-Ma’ruf Jakarta,
masalah kesehatan mental peserta didik masih tetap ada. Hal tersebut disebabkan dari berbagai
faktor, baik dari tekanan internal (akademik dan emosional) maupun eksternal (lingkungan
sosial, keluarga dan media sosial). Data yang didapatkan bahwa peserta didik menghadapi
tekanan yang serius namun belum seluruhnya memiliki kapasitas atau dukungan memadai untuk
mengelola hal tersebut. Tekanan akademik yang tinggi menjadi faktor dominan yang memicu
kecemasan dan stres pada peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pendidikan perlu
memberikan keseimbangan antara pencapaian akademik dan kesehatan mental peserta didik,
serta menekankan pentingnya bimbingan belajar dan manajemen waktu yang efektif.

Lingkungan sosial yang kurang kondusif, seperti gaya komunikasi kasar, pergaulan
bebas, dan munculnya bullying menyebabkan gangguan psikologis peserta didik. Kondisi ini
menunjukkan perlunya intervensi sekolah dalam membina budaya komunikasi yang santun dan
membangun nilai-nilai sosial yang sehat di lingkungan sekolah. Media sosial menjadi faktor
eksternal signifikan yang berdampak negatif terhadap kesehatan mental peserta didik. Ini
menunjukkan pentingnya edukasi literasi digital dan penguatan kepercayaan diri peserta didik
agar lebih bijak dan kritis dalam menggunakan media sosial. Ketidakhadiran dukungan
emosional di lingkungan keluarga menjadikan peserta didik memikul beban emosional secara
pribadi dan membawanya ke sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa peran orang tua sangat
krusial dalam pembentukan kestabilan emosional, dan sekolah perlu menjalin komunikasi
intensif dengan keluarga. Peserta didik cenderung mengabaikan tanda-tanda awal terhadap
gangguan psikologis. Hal ini mencerminkan perlunya pendekatan edukatif yang sistematis dan
intensif dari sekolah melalui program pembinaan, seminar, atau integrasi materi kesehatan
mental dalam kegiatan belajar mengajar. Hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa
lingkungan pendidikan, khususnya peranan guru, memiliki pengaruh besar terhadap pembinaan
kesehatan mental peserta didik. Guru bukan hanya penyampai materi, tetapi juga sebagai
pendamping emosional dan pendeteksi dini gangguan psikologis. Dari permasalahan kesehatan
mental tersebut, maka diperlukan pendekatan komprehensif dan kolaboratif antara guru, peserta
didik, dan orang tua untuk menumbuhkan kesadaran, memberikan pendampingan, serta
menciptakan lingkungan belajar yang sehat secara psikologis.
Implikasi

Hasil dari pembinaan mental yang sudah diperankan oleh guru di SMA Islam Al-Ma’ruf
Jakarta dapat terbukti memberikan dampak positf, yaitu menciptakan lingkungan sekolah yang
nyaman, mendukung perkembangan emosional peserta didik, peserta didik lebih terbuka dan
percaya diri, terciptanya keteladanan yang positif, meningkatkan kesadaran peserta didik dengan
kesehatan mental, dan menguatkan nilai spiritual dan karakter, serta mampu mendeteksi dini
permasalahan mental. Namun, yang terjadi tidak hanya berdampak positif melainkan dampak
negatif juga yaitu terabaikan masalah psikologis peserta didik, salah pendekatan atau minimnya
pemahaman guru tentang psikologi peserta didik, ketergantungan pada guru tertentu, dan
kurangnya koordinasi antar guru, BK, dan orang tua, serta kurangnya dukungan dari orang tua.
Solusi untuk mengatasi dampak negatif dari pembinaan mental oleh guru dengan
menyelenggarakan pelatihan rutin tentang dasar-dasar psikologi remaja, komunikasi empatik,
dan keterampilan konseling dasar agar semua guru memiliki pendekatan yang selaras. Selain itu,
membentuk tim tetap yang terdiri dari guru BK, wali kelas, guru lainnya, dan kepala sekolah
untuk memastikan program pembinaan mental berjalan. Juga perlunya program edukasi orang
tua untuk menyosialisasikan pentingnya dukungan emosional dari rumah, cara berkomunikasi
yang sehat dengan anak, dan peran orang tua dalam kesehatan mental.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, peranan guru dalam membina kesehatan mental peserta
didik di SMA Islam Al-Ma’ruf Jakarta telah berjalan baik dan sesuai teori. Guru berperan
sebagai pendamping emosional, detektor awal gangguan mental, pusat konseling, teladan sikap
dan perilaku, serta fasilitator kegiatan positif yang mendukung stabilitas emosional dan spiritual
peserta didik. Permasalahan kesehatan mental yang muncul antara lain stres akademik akibat
beban tugas, tuntutan prestasi, dan ekspektasi orang tua; pengaruh lingkungan sosial seperti
komunikasi kasar, bullying, dan pergaulan bebas; dampak media sosial yang menimbulkan
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kecanduan, kecemasan, dan depresi ringan; kurangnya dukungan emosional keluarga; serta
rendahnya kesadaran peserta didik akan pentingnya kesehatan mental. Sekolah menanganinya
melalui konseling, pengaturan beban belajar, pembiasaan 5S, pembinaan spiritual, komunikasi
dengan orang tua, serta program literasi kesehatan mental.

Meski demikian, hambatan masih ditemui berupa keterbatasan waktu guru, kurangnya
keterbukaan peserta didik, serta minimnya kolaborasi dengan orang tua. Kondisi ini
menunjukkan perlunya dukungan yang lebih menyeluruh agar upaya pembinaan kesehatan
mental dapat terlaksana secara optimal dan berkelanjutan.
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